





A. Latar Belakang 
 
Karya sastra yang diciptakan pengarang dapat memberikan dunia imajinasi. 
Imajinasi berisi tentang gambaran kehidupan dan realitas masyarakat yang 
merupakan kenyataan sosial. Bentuk imajinasi dalam karya sastra dapat 
digambarkan melalui cerbung (cerita bersambung). Cerita bersambung dengan 
bahasa Jawa Baru modern dan menjadi genre sastra dalam khasanah kesusastraan 
Jawa Baru. Pengarang menghayati permasalahan dalam setiap karya yang 
diciptakan dengan penuh kesungguhan dan kemudian diungkapkan kembali 
melalui sarana fiksi sesuai dengan sudut pandang (Nurgiyantoro, 2000:2). 
Imajinasi dan kaya bahasa dan juga kaya akan estetika merupakan sebuah 
karya sastra yang sarat dengan karya seni. Kedua unsur tersebut akan baur-
membaur dalam cipta sastra, sehingga mewujudkan kepaduan. Kepaduan tersebut 
akan menjadi wahana strategis untuk menuangkan ilham sebagai buah pemikiran, 
kehendak, dan perasaan pengarang. Pengarang akan mengolah imajinasi dan 
estetika menggunakan kesadaran dan kadang-kadang juga lahir ketaksadaran 
(Endraswara, 2013:14).  
Penulis atau pengarang memberikan intensinya dalam karyanya. Sebuah 
karya sastra tidak lepas dari penulisnya. Karya sastra merupakan penjelmaan 
perasaan, pikiran, dan pengalaman (dalam arti luas) pengarangnya. Pradopo 
berpendapat bahwa karya sastra merupakan gambaran hasil rekaan seseorang dan 
menghasilkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap, latar belakang, dan keyakinan 




pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial yang ada di sekitarnya 
(Pradopo 2008:114). 
Tinjauan psikologis yang dilakukan peneliti dalam Cerbung Janji Kali Code 
Isih Mili Karya Ki Cantrik Code merupakan suatu tinjauan aspek psikologis yang 
berhubungan dengan konflik batin dan problem kehidupan yang dialami tokoh 
utama dalam cerbung Janji Kali Code Isih Mili yaitu tokoh Bintoro. Hal tersebut 
menjadikan peneliti tertarik dengan problem-problem yang dialami tokoh-tokoh 
dalam cerbung ini terutama problem kehidupan yang dialami tokoh utama yaitu 
Bintoro demi memperjuangkan cintanya, tidak hanya sekedar konflik batin yang 
dialami Bintoro dalam hal asmaranya (cinta) yang dihadapi Bintoro melainkan 
juga problem ekonomi dan problema sosial kehidupannya yang bermula dari 
tujuan utamanya adalah untuk memperjuangkan cintanya bersama Asih / Veronika 
Sri Sunarsih sehingga menjadikan kehidupannya pun terlunta-lunta di tanah 
perantauan Kota Besar Jakarta. 
Ki Cantrik Code atau Yuventius Yatiman adalahseorangsastrawan Jawa 
yang mumpuni dan produktif. Ki Cantrik Code penulisan nama disetiap 
karangannya menuliskan dengan nama pena/ nama samara. Karyanya selain 
cerbung didominasi dengan tembang macapat dan geguritan serta cerkak/ cerita 
pendek. Cerbung Janji Kali Code Isih Mili mulai ditulis oleh pengarang sejak 
tahun 2010 setelah pensiun dari profesinya sebagai guru di SMP Stella Duce 1, 
Yayasan Tarakanita, Yogyakarta. Cerbung Janji Kali Code isih Mili adalah 
cerbung karya Ki Cantrik Code yang diterbitkan sejak 27 November 2010. 
Cerbung Janji Kali Code Isih Mili berjumlah 16 episode yang terbit mulai tanggal 
27 November 2010 sampai 12 Maret 2011 yang diterbitkan oleh Penerbit Djaka 




Cantrik Code yang pernah dimuat antara lain adalah Cerbung Janji Kali Code 
diterbitkan oleh Djaka Lodhang, Cerbung Wewadi Lukisan Potret Diri diterbitkan 
oleh Djaka Lodhang, Cerbung Wewadi Cumplungditerbitkan oleh Djaka Lodhang, 
cerkak Ngemut Driji diterbitkan oleh Djaka Lodhang tahun 2015, Jagading 
Lelembut Gregeten Marang Tuyul diterbitkan oleh Djaka Lodhang tahun 2015.Ki 
Cantrik Code juga mengikuti paguyuban para sastrawan di Yogyakarta yaitu 
Paguyuban Pametri Budaya Tunggak Semi Yogyakarta. Ki Cantrik Code di 
paguyuban tersebutberkedudukan sebagai panitra/ penulis atau sekretaris. Cantrik 
Code bertempat tinggal di daerah Terban, Sleman, Yogyakarta dan setelah masa 
pensiunnya bertempat tinggal di Dusun Mandran, Desa Bringin, Kecamatan 
Srumbung, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. 
Cerbung Janji Kali Code Isih Mili sangat menarik untuk diteliti karena 
menjadi salah satu analogi kehidupan masyarakat desa yang berjuang untuk 
cintanya sehingga ia merantau ke kota metropolitan Jakarta dan menggambarkan 
pula betapa kerasnya kehidupan di Kota Besar Jakarta, selain itu dalam cerbung 
ini memusatkan pada aspek percintaan dan problem hidup yang memunculkan 
konflik batin dialami oleh tokoh di dalamnya terutama tokoh utamasehingga 
peraga dalam setiap tokoh dalam cerita menonjolkan kepribadian dan sikap yang 
diperankan oleh para tokoh dalam cerbung ini terutama dominan diceritakan yaitu 
sosok Bintoro. Aspek kepribadian dan konflik batin menjadi hal yang pokok 
digunakan dalam penelitian ini. Menariknya dari Cerbung Janji Kali Code Isih 
Mili karya Ki Cantrik Code juga karena kreatifitas pengarang dalam penulisan 
ceritanya sehingga membawa pembaca seolah-olah berada dalam cerita tersebut 
dan menyamakan dengan kehidupan yang nyata di kota-kota besar. Pengarang 




merupakan salah satu analogi untuk menggambarkan sifat wanita dari keluarga 
ekonomi mampu dan sosok pria miskin dan bercerita pula tentang problem 
kehidupan yang diliputi konflik, baik konflik internal / konflik batin maupun 
konflik eksternal yang dialami tokoh utama yaitu Bintoro. Dalam cerbung Janji 
Kali Code Isih Mili mendeskripsikan perjalanan hidup, dan perjuangan cinta 
Sosok Bintoro yang malang melintang berjuang untuk mendapatkan cintanya 
yang diperankan oleh Veronika Sri Sunarsih/ Asih. Cerbung Janji Kali Code Isih 
Miliditinjau dari segi isi dan bahasa sangatlah baik dan tertata sehingga para 
penikmat pembaca dapat membaca dan memahami secara lebih mudah dari 
paparan tokoh-tokoh yang ada yang dipaparkan secara utuh dan matang sehingga 
mempunyai ruang pengolahan watak secara kompleks. Gaya ekspresi yang 
dipaparkan oleh Ki Cantrik Code memaparkan karakter, alur dan latar dalam 
Cerbung Janji Kali Code Isih Mili seakan para pembaca lebih dekat dengan 
konflik yang terjadi dan dialami tokoh dalam cerita. 
Berdasarkan pemaparan tersebut terlihat bahwa Cerbung Janji Kali Code 
Isih Mili menekankan pada aspek kejiwaan, konflik internal/ konflik batin tokoh 
utama dengan antar tokoh di dalamnya yang meliputi dinamika pemikiran dalam 
setiap tokohnya. Sehingga dari uraian tersebut penelitian yang dilakukan 
menggunakan penelitian dengan suatu tinjauan psikologi sastra. Tinjauan 
psikologi sastra yang digunakan peneliti adalah analisis aspek kepribadian 
terhadap tokoh utama Bintoro dengan menggunakan teori Carl Gustav Jung.  
Kajian berdasarkan tinjauan psikologi sastra dipilih peneliti sebagai kajian 
penelitian karena teori psikologi sastra sebagai metode analisis penelitian 
sehingga peneliti memfokuskan dalam analisis masalah yang berkaitan dengan 




Code Isih Mili. Hal ini selaras dengan pengertian bahwa karya sastra sebagai hasil 
penulis yang dikait-kaitkan dengangejala-gejala kejiwaan. Intensitas gejala-gejala 
individual disalah satu pihak dominasi ke psike di pihak lain, menyebabkan 
pendekatan psikologi lebih banyak membicarakan aspek-aspek penokohan.  
Aspek-aspek kejiwaan inilah yang merupakan objek utama psikologi sastra. Hal 
ini selaras dengan pendapat Ratna (2006:343) sebagai dunia dalam karya sastra 
memasukkan berbagai aspek kehidupan ke dalamnya, khususnya manusia. Pada 
umumnya, aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan objek utama 
psikologi sastra, sebab dalam diri manusia sebagai tokoh-tokoh, aspek kejiwaan 
dicangkokkan dan diinvestasikan. 
Analisis kajian berdasarkan tinjauan psikologi sastra merupakan kajian yang 
mencerminkan dinamika kejiwaan karakter tokohnya maupun keterlibatan 
psikologi pengarang dalam menuliskan karyanya. Hal yang tidak mungkin 
terlepas dari penciptaan karya sastra adalah kejiwaan, baik kejiwaan pengarang, 
kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam karya sastra maupun kejiwaan pembacan 
(psikopragmatik sastra). Menurut Wellek dan Warren (dalam Nyoman Kutha 
Ratna) menunjukkan empat model pendekatan psikologis yang dikaitkan dengan 
pengarang, proses kreatif, karya sastra, dan pembaca. Karya sastra dianggap 
sebagai hasil karya sastra penulis yang sering dikaitkan dengan gejala-gejala 
kejiwaan, seperti obsesi, kontemplasi, kompensasi, sublimasi, bahkan sebagai 
neurosis. Karya sastra disebut sebagai gejala kejiwaan Sastra merupakan 
pencerminan dari segi kehidupan manusia yang di dalamnya memuat sikap, 
tingkah laku, pemikiran, pengetahuan, tanggapan, perasaan, imajinasi mengenai 




manusia itu ke dalam karya sastra sehingga terciptalah sebuah karya sastra yang 
menarik untuk diteliti (Ratna, 2013:62). 
Cerbung ini mampu menggambarkan kondisi psikologis yang diliputi 
dengan konflik batin tokoh-tokohnya terutama tokoh utama yaitu Bintoro, serta 
dapat menggambarkan watak dan konflik batin yang tercermin dalam setiap 
tokohnya, maka cerbung Janji Kali Code Isih Mili karya Ki Cantrik Code 
dianalisis dengan menggunakan tinjauan psikologi sastra, dengan judul "Konflik 
Batin Tokoh Bintoro dalam Cerita Bersambung Janji Kali Code Isih Mili Karya 
Ki Cantrik Code (Suatu Tinjauan Psikologi Sastra)". 
Penelitian-penelitian yang terkait dengan objek penelitian ini antara lain, (1) 
Penelitian Skripsi dengan judul "Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel 
Kembange Ngaurip lan Gegayuhan karya Parpal Poerwanto (Suatu Tinjauan 
Psikologi Sastra)" oleh Galuh Umi Setyowati, Fakultas Sastra dan Seni Rupa UNS 
2015, (2) Skripsi dengan judul "Konflik Batin Tokoh Zaza dalam Novel Azela 
Jingga karya Nanin Pranoto” (Suatu Tinjauan Psikologi Sastra) oleh Astin 
Nugraheni UMS 2006, (3) Jurnal Pendidikan Bahasa - Sastra Indonesia dan 
Daerah, skripsi dengan judul “Konflik Batin Tokoh Utama Novel 
PusparatriKarya Nurul Ibad” oleh Isti Khotimah (Tinjauan Psikologi Sastra), 
UMS Universitas Muhammadiyah Surakarta (2012). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat teoritis 
maupun manfaat praktis. Pertama, secara teoritis manfaat penelitian ini 
diharapkan mampu memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam gambaran 
sebuah model pendekatanterhadap penelitian karya sastra, khususnya pendekatan 
struktural dan pendekatan psikologi sastra yang dapat dipergunakan terhadap 




nuansa akademis pembacanya. Kedua, secara praktis penelitian ini diharapkan 
dapat membantu pembaca dan peneliti dalam memahami tentang makna kejiwaan, 
memahami unsur struktur yang membangun cerbung, dapat memahami karakter/ 
perwatakan tokoh-tokoh dalam cerbung, konflik batin tokoh utama maupun antar 
tokoh, aspek kepribadian tokoh utama yang ada dalam cerbung yang meliputi, 
perjuangan, kesetiaan, kesabaran, kemandirian, kepedulian, kerajinan dan 
sebagainya yang dapat menjadi pengetahuan bagi para pembaca maupun peneliti 
secara luas.Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian sejenis 
lainnya, misalnya sosiologi sastra, kritik sastra atau kajian yang lain.Manfaat bagi 
peneliti lain dapat dijadikan suatu pertimbangan motivasi dan referensi penelitian 
karya sastra Jawa agar setelah penelitian ini muncul penelitian-penelitian baru 
sehingga dapat menumbuhkan inovasi dalam kesusastraan khususnya sastra Jawa. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah wawasan ilmu 
pengetahuan tentang karya sastra Jawa, khususnya dalam bidang studi analisis 
cerbung (cerita bersambung)dan dapat bermanfaat bagi perkembangan karya 
sastra Jawa 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang akan 
dibahassebagai berikut: 
1. Bagaimana struktur yang membangun Cerbung Janji Kali Code Isih Mili 
karya Ki Cantrik Code berdasarkan teori struktur Robert Stanton yang 
meliputi fakta-fakta cerita (meliputi alur, karakter, latar), tema, dan sarana-





2. Bagaimana aspek kepribadian tokoh Bintoro dalam Cerbung Janji Kali Code 
Isih Mili karyaKi Cantrik Code berdasarkan teori Carl Gustav Jung? 
3. Bagaimana konflik batin yang dialami tokoh Bintoro dalam Cerbung Janji 
Kali Code Isih Mili karya Ki Cantrik Code? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas. Adapun tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Memaparkan struktur yang membangun Cerbung Janji Kali Code Isih Mili 
karya Ki Cantrik Code berdasarkan teori struktur Robert Stanton. yang 
meliputi fakta-fakta cerita (meliputi alur, karakter, latar), tema, dan sarana-
sarana sastra (meliputi, judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan 
ironi) 
2. Mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh Bintoro dalam Cerbung Janji Kali 
Code Isih Mili Karya Ki Cantrik Code berdasarkan teori kepribadian Carl 
Gustav Jung. 
3. Memaparkan konflik batin yang dialami tokoh Bintoro dalam Cerbung Janji 
Kali Code Isih Mili karya Ki Cantrik Code 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah penelitian berfungsi sebagai alat untuk memfokuskan 
penelitian agar penelitian lebih mendalam dan detail serta tidak meluas dari yang 
seharusnya dibicarakan. Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti 




1. Penelitian ini membahas dan memaparkan tentang struktur yang membangun 
Cerbung Janji Kali Code Isih Mili berdasarkan teori Robert Stanton yang 
meliputi fakta-fakta cerita (meliputi alur, karakter, latar), tema, dan sarana-
sarana sastra (meliputi, judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan 
ironi) serta  keterkaitan antarunsur.  
2. Penelitian ini membahas tentang analisis aspek kepribadian menurut teori 
kepribadian Carl Gustav Jung yang dialami tokoh utama Bintoro  
3. Penelitian ini memaparkan serta mendeskripsikan analisis konflik batinyang 
dialami tokoh Bintoro terhadap dirinya sendiri maupun terhadap tokoh yang 
lainnyayang terdapat dalam cerita bersambungJanji Kali Code Isih Mili 
 
E. Teori 
a. Pengertian cerbung 
Hutomo mengemukakan cerita bersambung merupakan awal dari 
perkembangan novel Jawa modern yang dimuat dalam beberapa majalah dan 
surat kabar. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa 
cerbung merupakan cerita yang dapat dibaca dan dinikmati dalam setiap 
membaca episode ceritanya. Cerita bersambung mempunyai struktur yang 
sama dengan novel, cerita pendek maupun roman. Yaitu memiliki tema, alur, 
setting/latar, karakter, gaya bahasa, perbedaannya cerbung dimuat dalam 
sebuah majalah perepisodenya (Hutomo, 1987:5). 
b. Pendekatan Struktural 
Teeuw (Ratna, 2013: 88) khususnya dalam ilmu sastra, strukturalisme 
berkembang melalui tradisi formalisme, artinya hasil-hasil yang dicapai 




definitif strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, yaitu unsur 
struktur itu sendiri, dengan mekanisme antar hubungan, disatu pihak antar 
hubungan unsur yang satu dengan unsur yang lainnya, dipihak lain hubungan 
antar unsur (unsur) dalam totalitasnya. Hubungan tersebut tidak semata-mata 
bersifat positif, seperti keselarasan, kesesuaian, dan kesepahaman, tetapi juga 
negatif, seperti konflik dan pertentangan (Ratna 2013:91). Teori sastra secara 
definitif strukturalisme memberikan perhatian terhadap analisis unsur-unsur 
karya. Setiap karya sastra memiliki unsur-unsur yang berbeda baik karya yang 
sama maupun berbeda. Perbedaan unsur tersebut sebagai akibat ciri-ciri 
inheren dan sebagai akibat perbedaan unsur proses resepsi pembaca (Ratna, 
2013: 93).  
 Analisis struktural pada dasarnya bertujuan untuk memaparkan 
secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur karya sastra 
yang secara bersama menghasilkan secara keseluruhan. Analisis struktural 
tidak cukup dilakukan dengan hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah 
karya fiksi. Namun juga menunjukkan bagaimana hubungan antar unsur itu 
dan sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna 
keseluruhan yang ingin dicapai (Nurgiyantoro, 2012:37).Kajian struktur 
formal fiksi dalam kajian struktural menggunakan teori struktur Robert 
Stanton yang meliputi fakta-fakta cerita terdiri dari (karakter, alur, dan latar),  
tema,  sarana-sarana sastra yang terdiri dari (judul, sudut pandang (point of 
view), gaya dan tone, simbolisme, dan ironi)serta keterkaitan antarunsur. 
1. Fakta-fakta Cerita  
Fakta-fakta cerita merupakan struktur faktual atau tingkatan faktual cerita 




komponen yaitu karakter, alur, dan latar. Elemen tersebut berfungsi 
sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita (Stanton, 2012:22). 
a. Karakter  
Terma penokohan (karakter) biasanya dipakai dalam dua konteks. 
Konteks pertama, karakter merujuk pada individu-individu yang muncul 
dalam cerita, konteks karakter yang kedua adalah karakter merujuk pada 
percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip 
moral dari individu-individu tersebut. Sebagian besar cerita ditemukan 
karakter utama yaitu karakter yang terkait dengan semua peristiwa yang 
berlangsung dalam cerita. Biasanya peristiwa-peristiwa ini menimbulkan 
perubahan pada diri sang karakter atau pada sikap kita terhadap karakter 
tersebut. Alasan seorang bertindak sebagaimana yang ia lakukan 
dinamakan „motivasi‟. „Motivasi spesifik‟ seorang karakter adalah alasan 
atas reaksi spontan yang mungkin juga tidak disadari yang ditunjukkan 
oleh dialog dan adegan tertentu. „Motivasi dasar adalah suatu aspek umum 
dari satu karakter atau dengan kata lain hasrat dan maksud yang memandu 
sang karakter dalam melewati keseluruhan cerita. Arah yang dituju dalam 
motivasi dasar adalah arah tempat keseluruhan motivasi spesifik bermuara 
(Stanton, 2012:33). 
Edward H. Jones (dalam Kasnadi & Sutejo, 2010:12) penokohan 
adalah gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 
sebuah cerita, penokohan atau karakter adalah begaimana cara pengarang 





Menurut Stanton (dalam Kasnadi & Sutejo, 2010:13) istilah 
perwatakan (caracter) itu sendiri merujuk pada dua konsep yang berbeda: 
(a) sebagai tokoh-tokoh yang ditampilkan dan (b) sebagai sikap, 
ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip-prinsip moral yang dimiliki 
para tokohnya. 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa penokohan adalah gambaran 
yang ditampilkan pengarang tentang lakon yang bermain di dalam cerita 
yang ditinjau dari segi fisik, psikis maupun lingkungannya. Pengambaran 
ini dapat secara langsung atau tidak langsung diuraikan oleh pengarang 
dalam sebuah cerita. 
b. Alur 
Alur merupakan rangkaian-rangkaian dalam peristiwa-peristiwa 
sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang 
terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang 
menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak 
dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya. 
Peristiwa tidak terbatas pada hal-hal fisik seperti halnya ujaran dan 
tindakan tetapi juga mencakup perubahan sikap karakter, kilasan–kilasan 
pandangannya, keputusan-keputusannya dan segala yang menjadi variable 
pengubah dirinya. Semakin sedikit karakter dalam sebuah cerita maka 
semakin rekat dan padat pula alur yang mengalir didalamnya (Stanton, 
2012:26). 
Plot merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa yang menjadi bagian 
dari alur utama namun memilki ciri khas tersendirisatu plot bisa memiliki 




cerita. Berbeda dengan elemen-elemen lain, alur dapat membuktikan  
sendiri meskipun jarang diulas panjang lebar dalam sebuah analisis. 
Sebuah cerita tidak seutuhnya dapat dimengerti tanpa adanya pemahaman 
terhadap peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, hubungan 
kausalitas dan keberpengaruhannya. Terdapat pada elemen-elemen lain, 
alur memiliki hukum-hukum sendiri dan alur hendaknya memiliki awal, 
tengah dan akhir yang nyata, meyakinkan dan logis, dapat menciptakan 
bermacam kejutan, dan bermunculan sekaligus mengakhiri ketegangan-
ketegangan (Stanton 2012:28). 
Dua elemen dasar yang membangun alur adalah „konfliks‟ dan 
„klimaks‟. Setiap karya fiksi setidak-tidaknya memiliki konflik internal 
(yang tampak jelas) yang hadir melalui hasrat seorang karakter dalam 
lingkungannya. Konflik-konflik spesifik ini merupakan subordinasi satu 
„konflik utama‟ yang bersifat eksternal, internal, dan dua-duanya.konflik 
dapat menjadi inti struktur cerita, pusat yang pada gilirannya akan tumbuh 
dan berkembang seiring dengan alur yang terus menerus mengalir. Sebuah 
cerita mungkin mengandung konflik lebih dari satu konflik kekuatan, 
tetapi hanya konflik utamalah yang dapat merangkum seluruh peristiwa 
yang terjadi pada alur. Konflik utama selalu terikat dengan intim dengan 
tema cerita, dua hal ini bahkan bias sangat identik (Stanton 2012:32). 
 „Klimaks‟ adalah saat ketika konflik terasa sangat intens sehingga 
ending tidak dapat dihindarkan lagi.  Klimaks merupakan titik yang 
mempertemukan kekuatan-kekuatan konflik dan menentukan bagaimana 




Hudson (dalam Tjahjono, 1988: 107) berpendapat bahwa alur 
merupakan rngkaian kejadian dan perbuatan, rangkaian hal yang 
dikerjakan atau diderita oleh tokoh dalam fiksi. Zainuddin Fenani (dalam 
Sutejo, 2010: 17) alur dipahami sebagai keseluruhan rangkaian peristiwa 
yang terdapat dalam cerita. Jadi, alur adalah peristiwa-peristiwa yang 
saling berkaitan satu sama lain dengan adanya hubungan saling 
melengkapi. Istilah alur terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 
secara kausal saja. Peristiwa kausal merupakan peristiwa yang 
menyebabkan atau menjadi dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak 
dapat diabaikan karena akan berpengaruh pada keseluruhan karya. 
c. Latar (setting) 
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam 
cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung. Latar juga berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, 
tahun) cuaca atau satu periode sejarah (Stanton, 2012: 35). 
Latar atau settingyang disebut juga sebagai landas tumpu, 
menyarankan pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan 
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams 
dalam Nurgiyantoro, 2005: 216).Settingmerujuk pada pengertian tempat, 
hubungan waktu lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa yang 
diciptakan. Latar (setting) adalah tempat dan waktu (di mana dan kapan) 
suatu cerita terjadi. Latar suatu cerita yang merupakan landas tumpu yang 
melatari unsur-unsur instrinsik dan menyaran kepada pengertian tempat, 






Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam 
pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu 
diingat. Ada banyak cerita yang menggambarkan dan menelaah kejadian 
atau emosi yang dialami manusia seperti cinta, rasa takut, kedewasaan, 
keyakinan, pengkhianatan manusia terhadap diri sendiri, disilusi, atau 
bahkan usia tua. Sama seperti pengalaman manusia, tema menyorot dan 
mengacu pada aspek-aspek kehidupan sehingga nantinya akanada nilai-
nilai tertentu yang melingkupi cerita. Tema membuat cerita lebih terfokus, 
menyatu, mengerucut, dan berdampak. Bagian awal dan akhir akan 
menjadi pas dan sesuai dan memuaskan berkat adanya tema (Stanton, 
2012:37).  
Tema paling efektif dalam mengenali tema sebuah karya sastra 
adalah dengan mengamati secara teliti setiap konflik yang ada didalamnya. 
Kedua hal ini sangat berhubungan erat dan konflik utama biasanya konflik 
utama biasanya mengandung sesuatu yang sangat berguna jika benar-benar 
dirunut (Stanton, 2012:42). 
Tema merupakan ide dasar yang bertindak sebagai titik tolak 
keberangkatan pengarang dalam menyusun sebuah cerita (Tjahjono, 
1988:158). Menurut Stanton (dalam Kasnadi& Sutejo,2010:7) tema 
diformulasikan, dan sebagai makna yang terkandung dalam sebuah cerita. 
Tema adalah intisari atau gagasan dasar yang telah ditentukan oleh 






3. Sarana-sarana sastra  
Sarana-sarana sastra dapat diartikan sebagai metode (pengarang) 
memilih dan menyusun detail cerita agar tercapai pola-pola yang 
bermakna. Metode semacam ini perlu karena pembaca dapat melihat 
berbagai fakta melalui kacamata pengarang, memahami apa maksud fakta-
fakta tersebut sehingga pengalaman pun dapat terbagi (Stanton, 2012:46). 
Penulis yang serius hendaknya mampu menemukan metode untuk 
mengendalikan reaksi para pembaca. Metode ini dinamakan sarana-sarana 
sastra. Pengarang fiksi biasanya berpatokan pada dua tendensi dasar 
manusia. Pertama, mengenal terlebih dahulu berbagai pola yang ada 
seperti kontras, repetisi, similaritas, urutan klimaks, simetri dan ritme. 
Kedua, memahami dan mengingat-ingat setiap asosiasi diantara benda-
benda yang ditampilkan secara berbarengan, terutama ketika emosi kita 
turut terlibat didalamnya (Stanton, 2012:49). 
Sarana-sarana yang paling signifikan diantara berbagai sarana yang 
kita kenal adalah karakter utama, konflik utama, dan tema utama. Tiga 
sarana ini merupakan kesatuan organis cerita. Ketiganya berhubungan 
demikian eratnya, ketiganya menjadi fokus cerita itu sendiri. Istilah 
kesatuan organis berarti bahwa setiap bagian cerita bagaimanapun sifatnya 
setiap karakter, konflik, dan tema sampingan, setiap peristiwa setiap pola 
menjadi elemen penyusun tiga hal diatas(Stanton, 2012:51).Sarana-sarana 
sastra meliputi lima hal, yaitu:  
a. Judul  
Judul selalu relevan terhadap karya yang diampunya sehingga 




judul mengacu pada sang karakter utama atau satu latar tertentu. Judul 
juga acap kali menjadi petunjuk makna cerita yang bersangkutan. Sebuah 
judul kerap memiliki beberapa tingakatan makna dan banyak pula judul 
sebuah judul banyak mengandung alusi (baik sastra maupun bukan sastra). 
Pada intinya penentuan sebuah judul dalam suatu karya sastra sangatlah 
penting dan merupakan hal pokok untuk sebagai awal sebelum mengulas 
isi cerita (Stanton, 2012:51-52). 
b. Sudut pandang 
Posisi adalah pusat kesadaran tempat kita dalam memahami setiap 
peristiwa dalam cerita dinamakan „sudut pandang‟. Tempat dan sifat sudut 
pandang tidak muncul semerta-merta (Stanton, 2012:53). 
Sudut pandang (point of view), view of point, merupakan salah satu 
unsur fiksi yang oleh Stanton digolongkan sebagai sarana cerita, literaty 
device. Sudut pandang dalam karya fiksi mempersoalkan: siapa yang 
menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu 
dilihat (Nurgiyantoro, 2005:246). 
Sudut pandang point of view menyarankan pada cara sebuah cerita 
dikisahkan. Ia merupakan cara dan pandangan yang dipergunakan 
pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan 
berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi 
pembaca. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2005:248) Sudut 
pandang ialah sebuah cara cerita itu dikisahkan. Ia merupakan cara atau 
pandanganyang dipergunakan pengarang sebagai sarana menyajikan 





Sudut pandang terbagi menjadi empat tipe utama. Meski demikian 
perlu diingat bahwa kombinasi dan variasi dari keempat tipe tersebut bisa 
sangat tidak terbatas. Keempat tipe sudut pandang tersebut adalah: 
1) Sudut pandang „orang pertama-utama‟, sang karakter utama bercerita 
dengan kata-katanya sendiri. 
2) Sudut pandang „orang pertama-sampingan‟, cerita dituturkan oleh satu 
karakter bukan utama (sampingan). 
3) Sudut pandang „orang ketiga-terbatas‟, pengarang mengacu pada 
semua karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga tetapi hanya 
menggambarkan apa yang dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu 
orang karakter saja. 
4) Sudut pandang „orang ketiga tak-terbatas‟, mengacu pada setiap 
karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga. Pengarang juga 
dapat membuat beberapa karakter melihat, mendengar, atau berpikir 
atau saat ketika tidak ada satu karakter pun hadir (Stanton, 2012:52). 
Sudut pandang 'orang ketiga tak-terbatas' memberi arti bahwa 
pengarang memiliki kebebasan yang memungkinkan kita untuk tahu apa 
yang ada di dalam pikiran pengarang secara simultan. Pengarang 
menempatkan diri dalam posisi superior yang serba tahu sehingga 
pengalaman setiap karakter dapat menghadirkan efek-efek tertentu sesuai 
keinginannya 
 
c. Gaya dan Tone 
Gaya merupakan cara pengarang dalam menggunakan bahasa. 




dalam berbagai aspek seperti kerumitan, ritme panjang-panjang, panjang 
pendek kalimat, detail, humor, kekonkretan, dan banyak imaji dan 
metafora. Campuran dari aspek tersebut akan menghasilkan gaya (Stanton, 
2012:61). 
Satu elemen yang sangat terkait dengan gaya adalah tone. Tone 
adalah sikap emosi pengarang yang ditampilkan dalam cerita. Tone dapat 
menampak dalam berbagai wujud baik yang ringan, romantik, ironis, 
misterius, senyap, berbagai mimpi, atau penuh perasaan. Ketika seorang 
pengarang mampu berbagi „perasaan‟ dengan sang karakter dan ketika 
perasaan itu tercermin pada lingkungan, tone menjadi identik dengan 
atmosfer. Hal terpenting adalah pilihan detail pengarang ketika 
menyodorkan fakta-fakta tersebut dan gaya pengarang itu sendiri (Stanton, 
2012:63). 
Stile (Style,gaya bahasa) adalah cara pengucapan bahasa dalam 
prosa, atau bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang 
akan dikemukakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2005:276). Stile ditandai 
dengan ciri-ciri formal kebahasaan seperti pilihan kata, struktur kalimat, 
bentuk-bentuk bahasa figuratif, penggunaan kohesi dan lain-lain 
(Nurgiyantoro, 2005:276). 
d. Simbolisme  
Simbol berwujud detail-detail konkret dan faktual dan memiliki 
kemampuan untuk memunculkan gagasan dan emosi dalam pikiran 
pembaca. Simbol dapat berwujud apapun, dari sebutir telur hingga latar 
cerita seperti satu objek, beberapa objek bertipe sama, substansi fisis, 




menghadirkan satu fakta terkait kepribadian seorang manusia, 
ketidakacuhan alam terhadap penderitaan manusia, ambisi yang semu, 
kewajiban manusia atau romantisme masa muda (Stanton, 2012:64). 
Fiksi dan simbolisme dapat memunculkan tiga efek yang masing-
masing bergantung pada bagaimana simbol bersangkutan digunakan. 
Kedua, satu simbol bersangkutan ditampilkan berulang-ulang 
mengingatkan beberapa elemen konstan dalam semesta cerita. Ketiga, 
sebuah simbol yang muncul pada konteks yang berbeda-beda akan 
membantu dalam menemukan tema (Stanton, 2012:64-65). 
Pengarang dapat juga menonjolkan satu detail dengan 
menggambarkannya secara berlebihan ketimbang keperluan faktual, 
membuatnya tampak tidak biasa tanpa satu alasan, dan menjadikannya 
judul dan sebagainya. Sebuah detail ditonjolkan secara berlebihan 
melampaui kepentingannya dalam alur cerita, detail tersebut kemungkinan 
besar adalah simbol (Stanton, 2012:66). 
Metode interpretasi simbol ini mencatat konotasi simbol 
membandingkan dengan konteksnya, membandingkan konteksnya dengan 
konteksnya dengan konteks lain akan berguna. Tidak ada satu metode pun 
dapat menggantikan perhatian ekstra dan berpikir. Salah satu bentuk 
simbol yang khas adalah „momen simbolis‟. Istilah tersebut dapat 
disamakan dengan momen kunci atau momen pencerahan. Momen 
simbolis, momen kunci dan momen pencerahan adalah tabula tempat 
seluruh detail yang terlihat dan hubungan fisis mereka dibebani oleh 





e. Ironi  
Ironi secara umum dimaksudkan sebagai cara untuk menunjukkan 
bahwa suatu berlawanan dengan apa yang telah diduga sebelumnya. Ironi 
dapat ditemukan hampir semua cerita. Apabila dimanfaatkan dengan benar 
ironi dapat memperkaya cerita seperti menjadikannya menarik, 
menghadirkan efek-efek tertentu, humor atau pathos, memperdalam 
karakter, merekatkan struktur alur, menggambarkan sikap pengarang, dan 
menguatkan tema. Dalam dunia fiksi ada dua macam „ironi yaitu „ironi 
dramatis‟ dan „tone ironi‟. Ironi dramatis atau ironi alur dan situasi 
biasanya muncul melalui kontras diametris antara penampilan, dan 
realitas, antara maksud dan tujuan seorang karakter dengan hasilnya, atau 
antara harapan dengan apa yang sebenarnya terjadi. Pasangan-pasangan 
elemen diatas berhubungan satu sama lain dengan logis (hubungan kausal 
sebab-akibat).  
Tone ironi atau ironi verbal digunakan untuk menyebut cara 
berekspresi yang mengungkapkan makna dengan cara berkebalikan 
terkadang terdapat kontras ironi antara sikap pengarang dengan rasa yang 
sesungguhnya ia rasakan biasanya seorang pengarang akan menggunakan 
sudut pandang seorang karakter atau kelompok yang didasari oleh ironi-
ironi tersebut. Sudut pandang orang pertama utama adalah sarana yang 
cukup baik untuk mengekspresikan ironi verbal. Satu-satunya untuk 
mengetahui keberadaan ironi dan menafsirkannya adalah dengan cara 
membaca cerita berulang kali dengan teliti dan hati-hati. Nikmati ilusi 




merupakan rekaan pengarang dan bukan sekedar fakta yang dicomot 
mentah-mentah (Stanton, 2012:73-74). 
 
f. Hakikat Psikologi Sastra 
Psikologi berasal dari kata Yunani “psyche”, yang berarti jiwa, dan 
“logos” yang berarti ilmu. Jadi psikologi berarti berarti ilmu jiwa atau ilmu 
yang mempelajari tingkah laku manusia (Atkinson dalam Albertine Minderop 
2013:3). 
Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sastra 
sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan 
karsa dalam berkarya. Begitu pula pembaca dalam menanggapi karya juga tak 
lepas dari kejiwaan masing-masing. Bahkan sebagaimana sosiologi refleksi, 
psikologi sastra pun mengenal karya sastra sebagai pantulan kejiwaan. 
Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian diolah kedalam teks dan 
dilengkapi dengan kejiwaan. Proyeksi pengalaman sendiri dan pengalaman 
hidup disekitar pengarang akan terproyeksi secara imajiner kedalam teks 
sastra (Endraswara, 2013:96).  
Asumsi dasar penelitian psikologi sastra antara lain dipengaruhi oleh 
beberapa hal. Pertama adanya anggapan bahwa karya sastra merupakan suatu 
produk dari kejiwaan dan pemikiran pengarang yang berada pada situasi 
setengah sadar atau subconcius setelah jelas baru dituangkan dalam bentuk 
secara sadar. (concius) antara sadar dan tak sadar mewarnai dalam proses 
imajinasi pengarang. Kekuatan karya sastra dapat dilihat dari seberapa jauh 
pengarang mampu menangkap ekspresi kejiwaan yang tak sadar itu kedalam 




Kedua, kajian psikologi sastra disamping meneliti perwatakan tokoh 
secara psikologis juga aspek-aspek pemikiran dan perasaan pengarang ketika 
menciptakan karya sastra tersebut. Seberapa jauh pengarang mampu 
menggambarkan tokoh sehingga karya semakin hidup. Sentuhan-sentuhan 
melalui dialog atau pun pemilihan kata sebenarnya merupakan gambaran 
kekalutan dan kejernihan batin pengarang. Kejujuran batin itulah yang akan 
menyebabkan orisinalitas karya (Endraswara, 2013:96). 
Tinjauan Psikologi Sastra yang merupakan suatu kajian yang 
mencerminkan dinamika kejiwaan karakter tokohnya maupun keterlibatan 
psikologi pengarang dalam menuliskan karyanya. Hal yang tidak mungkin 
terlepas dari penciptaan karya sastra adalah kejiwaan, baik kejiwaan 
pengarang, kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam karya sastra maupun 
kejiwaan pembacan (psikopragmatik sastra). Menurut Wellek dan Warren 
(dalam Nyoman Kutha Ratna) menunjukkan empat model pendekatan 
psikologis yang dikaitkan dengan pengarang, proses kreatif, karya sastra, dan 
pembaca.  
Karya sastra dianggap sebagai hasil karya sastra penulis yang sering 
dikaitkan dengan gejala-gejala kejiwaan, seperti obsesi, kontemplasi, 
kompensasi, sublimasi, bahkan sebagai neurosis. Karya sastra disebut sebagai 
gejala kejiwaan. Menurut Ratna (2013:62)Sastra merupakan pencerminan dari 
segi kehidupan manusia yang di dalamnya memuat sikap, tingkah laku, 
pemikiran, pengetahuan, tanggapan, perasaan, imajinasi mengenai manusia itu 
sendiri. Pengarang berusaha merefleksikan segi-segi kehidupan manusia 
tersebut ke dalam karya sastra sehingga terciptalah sebuah karya sastra yang 




Psikologi sastra adalah suatu kajian yang bersifat tekstual terhadap 
aspek psikologis sang tokoh dalam karya sastra. Sebagaimana wawasan yang 
telah lama menjadi pegangan umum dalam dunia sastra, psikologi sastra juga 
memandang bahwa sastra merupakan hasil kreativitas pengarang yang 
menggunakan media bahasa, yang diabdikan untuk kepentingan estetis. Karya 
sastra merupakan hasil ungkapan kejiwaan seorang pengarang, yang berarti di 
dalamnya ternuansakan suasana kejiwaan sang pengarang, baik suasana pikir 
maupun suasana rasa/emosi Roekhan (dalam Aminuddin, 1990:88-
91).Pengarang dan psikolog kebetulan memiliki tempat berangkat yang sama, 
yakni kejiwaan manusia. Keduanya mampu menangkap kejiwaan manusia 
secara mendalam. Perbedaannya, jika pengarang mengungkapkan temuannya 
dalam bentuk karya sestra, sedangkan psikolog sesuai keahliannya 
mengemukakan dalam bentuk formula teori-teori psikologi. 
Aspek-aspek kejiwaan inilah yang merupakan objek utama psikologi 
sastra. Hal ini selaras dengan pendapat Ratna (2006:343) sebagai dunia dalam 
karya sastra memasukkan berbagai aspek kehidupan ke dalamnya, khususnya 
manusia. Pada umumnya, aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan 
objek utama psikologi sastra, sebab dalam diri manusia sebagai tokoh-tokoh, 
aspek kejiwaan dicangkokkan dan diinvestasikan. 
 Berdasarkan ilmu bahasa, psikologi berasal dari kata psyche yang 
berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu atau pengetahuan, karena itu kata 
psikologi sering diartikan ilmu jiwa (Walgito, 2004: 7). Walgito 
mengemukakan bahwa psikologi merupakan ilmu yang mempelajari dan 
menyelidiki aktivitas dan tingkah laku manusia. Aktivitas dan tingkah laku 




alam, yaitu alam sadar (kesadaran) dan alam tak sadar (ketidak sadaran). 
Kedua alam tersebut tidak hanya saling menyesuaikan, alam sadar 
menyesuaikan terhadap dunia luar, sedangkan alam tak sadar sebuah 
penyesuaian terhadap dunia dalam (batin).  
g. Teori Kepribadian  
Psikologi kepribadian adalah psikologi yang mempelajari kepribadian 
manusia dengan objek penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah 
laku manusia. Psikologi kepribadian dipelajari kaitan antara ingatan atau 
pengamatan dengan perkembangan, ikatannya antara pengamatan dan 
penyesuaian diri pada individu dan seterusnya. Fungsi psikologi kepribadian 
adalah pertama, fungsi deskriptif (menguraikan) dan mengorganisasi tingkah 
laku manusia atau kejadian-kejadian yang dialami individu secara sistematis. 
Fungsi yang kedua, ialah fungsi prediktif. Ilmu ini juga harus mampu 
meramalkan tingkah laku, kejadian, atau akibat yang belum muncul pada diri 
individu. (Minderop, 2013:8-9)  
Ilmu psikologi sastra terdapat tiga aliran pemikiran (revolusi 
mempengaruhi pemikiran personologis modern). Pertama psikoanalisis, yang 
menghadirkan manusia sebagai bentukan dari naluri-naluri daan konflik-
konflik struktur kepribadian. Behaviorisme, mencirikan manusia sebagai 
korban yang fleksibel, pasif, dan penurut terhadap stimulus lingkungan. Dan 
psikologi humanistik, adalah sebuah gerakan yang muncul yang menampilkan 
manusia yang berbeda dari gambaran psikoanalisis dan behaviorisme 
(Minderop, 2013, 8-9). 
Penelitian ini menggunakan teori kepribadian Carl Gustav Jung. Jung 




Jung dinamakan psikologi analitis atau psikologi kompleks. Di dalam 
teorinya ini Jung mengungkapkan yang disederhanakan menjadi lebih mudah 
untuk dimengerti yang meliputi rangka struktur, dinamika, serta 
perkembangan kepribadian (psyche) (Suryabrata, 2014:156-157). 
Struktur Psyche atau Kepribadian 
Jung tidak berbicara tentang kepribadian melainkan tentang psyche. 
Adapun yang dimaksud dengan psyche ialah totalitas segala peristiwa psikis 
baik yang disadari maupun yang tidak disadari. Jiwa manusia terdiri dari dua 
alam, yaitu alam sadar (kesadaran) dan alam tak sadar (ketidaksadaran). 
Kedua alam tersebut tidak saling mengisi tetapi berhubungan secara 
kompensatoris. Adapun fungsi keduanya adalah penyesuaian, yaitu: 
1) Alam sadar yaitu penyesuaian terhadap dunia luar 
2) Alam tak sadar yaitu penyesuaian terhadap dunia dalam. 
1. Struktur Kesadaran 
Kesadaran mempunyai dua komponen pokok pokok, yaitu fungsi jiwa 
dan sikap jiwa, yang masing-masing mempunyai peranan penting dalam 
orientasi dalam orientasi manusia dalam dunianya. 
a. Fungsi Jiwa 
Fungsi Jiwa menurut Carl Gustav Jung adalah bentuk aktivitas 
kejiwaan yang secara teori tiada berubah dalam lingkungan yang 
berbeda-beda. Jung membedakan empat fungsi pokok, yang dua rasional, 
yaitu pikiran dan perasaan, sedang yang dua lagi irrasional yaitu 
pendirian dan intuisi. Dalam berfungsinya fungsi-fungsi rasional bekerja 
dengan penilaian: pikiran menilai atas dasar benar dan salah, sedang 




Kedua fungsi yang irrasional dalam berfungsinya tidak memberikan 
penilaian, melainkan hanya semata-mata mendapat pengamatan: 
pendirian mendapatkan pengamatan dengan sadar-indriah, sedang intuisi 
mendapatkan pengamatan secara tak sadar-naluriah. 
Fungsi-fungsi jiwa menurut Jung 
Fungsi Jiwa           Sifatnya             Cara Bekerjanya 
Pikiran                rasional                dengan penilaian: benar-salah 
Perasaan             rasional                dengan penilaian: benar-salah 
Pendriaan            irrasional              tanpa penilaian:sadar-indriah 
Intuisi                 irrasional             tanpa penilaian :tak sadar-naluriah 
 
Manusia memiliki keempat fungsi tersebut, tetapi biasanya hanya 
salah satu fungsi saja yang paling berkembang (dominan). Fungsi yang 
paling berkembang itu merupakan fungsi superior dan menentukan tipe 
orangnya, ada tipe pemikir, perasa, pendria, dan intuitif. 
b. Sikap Jiwa 
Sikap jiwa ialah arah daripada energi psikis umum atau libido yang 
menjelma dalam bentuk orientasi manusia terhadap duniannya. Arah 
aktivitas energy psikis itu dapat keluar ataupun kedalam dan demikian 
pula arah orientasi manusia terhadap dunianya dapat keluar atau kedalam.  
Berdasarkan sikap jiwanya manusia dapat digolongkan menjadi dua tipe, 
yaitu: 
a. Manusia bertipe ektravert, yaitu dipengaruhi oleh dunia objektif, dunia 
luar darinya. Orientasi terutama terjutu tertuju keluar, pikiran, 




baik lingkungan sosial maupun lingkungan non-sosial. Dia bersikap 
positif terhadap masyarakatnya, hatinya terbuka, mudah bergaul, 
hubungan dengan orang lain lancar. Bahaya bagi tipe ekstravers ini 
ialah apabila ikatan dunia objektif, kehinglangan dirinya atau asing 
terhadap dunia subjektifnya sendiri. 
b. Manusia bertipe introvert yaitu dunia subjektif adalah didalam dirinya 
sendiri. Orientasinya terutama tertuju kedala: pikiran, perasaan, serta 
tindakan-tindakannya teruatma ditentukan oleh faktor-faktor subjektif. 
Penyesuaian dengan dunia luar kurang baik: jiwanya tertutup, sukar 
bergaul, sukar berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik 
hati dengan orang lain. Penyesuaian dengan batinya sendiri baik. 
Bahaya tipe ini ialah kalau jarak dengan dunia objektif terlalu jauh, 
sehingga orang lepas dari dunia objektifnya.  
2. Struktur ketidaksadaran 
Struktur ketidaksadaran terbagi menjadi dua, yaitu ketidaksadaran pribadi 
dan ketidaksadaran kolektif.  
a. Ketidaksadaran pribadi  
Ketidaksadaran pribadi berisikan hal-hal yang diperoleh oleh 
individu selama hidupnya. Meliputi hal-hal yang terdesak, tertekan dan 
hal-hal yang terlupakan serta hal-hal yang diteramati, terpikir dan 
terasa dibawah ambang kesadaran. Dikenal juga istilah prasadar dan 
bawah sadar. Alam prasadar (das verbewusste-istilah ini dari Freud) 
merupakan daerah perbatasan antara ketidaksadaran pribadi dan 
kesadaran, dan berisikan hal-hal yang siap masuk ke kesadaran. Alam 




kejadian-kejadian psikis yang terletak pada daerah perbatasan antara 
ketidaksadaran pribadi dan ketidaksadaran kolektif, seperti misalnya 
hal-hal yang tak dapat diingat lagi, hal-hal yang tak diolah, keadaan 
transe, dan sejenis dengan itu. Apabila digambarkan kesadaran terletak 
di atas dan ketidaksadaran terletak dibawah maka dapat dikatakan alam 
prasadar pribadi yang paling atas dan paling dekat dengan kesadaran, 
sedangkan alam bawah sadar merupakan batas ketidaksadaran pribadi 
yang paling bawah dan paling dekat dengan ketidaksadaran kolektif. 
b. Ketidaksadaran Kolektif 
Ketidaksadaran kolektif mengandung isi-isi yang diperoleh 
selama pertumbuhan jiwa seluruhnya, yaitu pertumbuhan jiwa seluruh 
jenis manusia, melalui generasi yang terdahulu. Ini merupakan 
endapan cara-cara reaksi kemanusiaan yang khas semenjak zaman 
dahulu di dalam manusia menghadapi situasi-situasi ketakutan, bahaya, 
perjuangan, kelahiran, kematian dsb. Pengetahuan mengenai 
ketidaksadaran itu diperoleh secara tidak langsung, yaitu melalui 
manifestasi ketidaksadaran itu dapat berbentuk symptom dan 
kompleks, mimpi, archetypes. 
1. Symptom dan kompleks 
Symptom dan kompleks merupakan gejala-gejala yang 
masih dapat disadari. Symptom adalah “gejala dorongan” daripada 
jalannya energi yang normal yang dapat berbentuk symptom 
kejasmanian maupun kejiwaan. Symptom adalah tanda bahaya yang 
memberitahu bahwa ada sesuatu dalam kesadaran yang kurang dan 




Kompleks-kompleks adalah bagian kejiwaan kepribadian 
yang telah terpecah dan lepas dari penilikan (control) kesadaran 
dan ketidaksadaran yang selalu dapat menghambat atau 
memajukan prestasi-prestasi kesadaran. Jung mengatakan jelas 
bahwa kompleks itu banyak pengalaman traumatis misalnya 
ketidakmungkinan yang semu untuk menerima keadaan diri sendiri 
dalam keseluruhannya. Sebenarnya ketidakmungkinan yang semu 
untuk menerima keadaan diri sendiri dalam keseluruhannya 
(Suryabrata, 2014:167-168). 
2. Mimpi, fantasi, khayalan 
Mimpi sering timbul dari kompleks dan merupakan “pesan 
rahasia sang malam”. Mimpi mempunyai hukum sendiri dan 
bahasa sendiri; dalam mimpi soal sebab akibat, ruang dan waktu 
tidak berlaku; bahasanya bersifat lambing karena untuk 
memahaminya perlu ditafsirkan. Bagi Freud dan Adler mimpi itu 
dianggap sebagai hasil hal yang patologis, yaitu penjelmaan angan-
angan atau keinginan yang tak dapat direalisasikan. Bagi Jung 
mimpi merupakan fungsi konstuktif yaitu mengkompensasikan 
keberatsebelahan konflik. Jung juga mengatakan disamping mimpi, 
fantasi dan khayalan sebagai bentuk manifestasi ketidaksadaran 
(Suryabrata, 2014:168). 
3. Archetypus 
Archytepus –archetypus adalah istilah yang diambil Jung 
dari Augutinus- merupakan bentuk pendapat instinktif dan reaksi 




Archetypus dibawa sejak lahir dan tumbuh pada ketidaksadaran 
kolektif selama perkembangan manusia (sebagai jenis) jadi tak 
tergantung kepada manusia perseorangan archetypus merupakan 
pusat serta medan tenaga daripada ketidaksadaran yang dapat 
mengubah sikap kehidupan sadar manusia (Suryabrata, 2014:169). 
h. Teori Konflik 
Konflik adalah percekcokan, perselisihan atau pertentangan. Dalam 
sastra diartikan bahwa konflik merupakan ketegangan atau pertentangan di 
dalam cerita rekaan atau drama yakni pertentangan antara dua kekuatan, 
pertentangan dalam diri satu tokoh, pertentangan antara dua tokoh, dan 
sebagainya. Adapun pengertian konflik batin menurut Hardjana adalah 
terganggunya hubungan antara dua orang atau dua kelompok, perbuatan yang 
satu berlawanan dengan perbuatan yang lain sehingga salah satu atau 
keduanya saling terganggu. 
Konflik berasal dari kata kerja bahasa latin configure yang berarti saling 
memukul. Secara sosiologis konflik diartikan sebagai proses sosial antara dua 
orang atau lebih bias juga kelompok, dimana salah satu pihak berusaha 
menyingkirkan pihak lain denga menghancurkan, atau membuatnya tak 
berdaya.  
Konflik (conflict) adalah kegiatan yang tergolong penting jadi ia berupa 
peristiwa fungsional utama atau kernel merupakan unsur yang esensial dalam 
pengembangan plot (Nurgiyantoro, 2012:122). Konflik menyaran pada 
pengertian sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang terjadi atau 
didalami oleh tokoh-tokoh cerita, yang jika tokoh-tokoh itu mempunyai 




menimpa dirinya (Nurgiyantoro, 2005:122). Konflik adalah sesuatu yang 
dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang 
menyiratkan aksi balasan (Wellek dan Werren, dalam Nurgiyantoro, 
2005:122).  
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012:124) bentuk konflik dalam sebuah 
cerita dapat berupa dua kategori yaitu konflik fisik dan konflik batin, konflik 
eksternal (external conflict) dan konflik internal (internal conflict): 
a) Konflik eksternal 
Konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuau yang diluar 
dirinya, mungkin dengan lingkungan alam atau lingkungan manusia. 
Konflik eksternal dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Konflik fisik, disebut juga konflik elemental, yaitu konflik yang 
disebabkan adanya perbenturan antara tokoh dengan lingkungan 
alam. 
2) Konflik sosial, merupakan konflik yang disebabkan oleh adanya 
kontak sosial antarmanusia atau masalah-masalah yang muncul 
akibat adanya hubungan antar manusia. Seperti percekcokan, 
penindasan peperangan dll. 
b) Konflik internal atau konflik batin, atau konflik kejiwaan  
Merupakan konflik yang terjadi dalam hati, jiwa seorang tokoh atau tokoh-
tokoh dalam cerita ia merupakan konflik yang dialami manusia dengan 
dirinya sendiri, lebih merupakan permasalahan intern seorang manusia.  
Penelitian terhadap cerbung Janji Kali Code Isih Mili karya Ki Cantrik 
Code merupakan penelitian yang didalamnya mengulas dan menganalisis 




banyak konflik yang dialaminya baik konflik internal/ konflik batin maupun 
eksternal.  
  
F. Sumber Data 
Sumber Data dan Data  
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah sumber data asli yang diperoleh peneliti, yaitu cerbung 
(cerita bersambung) dengan judulJanji Kali Code Isih Mili Karya Ki Cantrik 
Code, yang terdiri dari 16 episode dan diterbitkan oleh Penerbit Majalah Djaka 
Lodhang, beralamatkan di Jalan Patehan Tengah 29 Yogyakarta. Cerbung ini 
mulai diterbitkan episode pertama pada 27 November 2010 sampai episode 
terakhir yaitu pada 12 Maret 2011. 
Sumber data sekunder yaitu berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
Penelitian dilakukan guna mendapatkan sumber data sekunder dengan melakukan 
interview / wawancara dengan informan yaitu pengarang cerbung Janji Kali Code 
Isih Mili yaitu Ki Cantrik Code atau Yuventius Yatiman. 
Data merupakan suatu hal pokok dalam penelitian yang berupa hasil dan 
terks yang akan diteliti. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah  
Data primer yaitu data yang berhubungan dengan penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang berhubungan cerbung itu sendiri. Dalam hal ini 
peneliti menguraikan tentang analisis struktural yang berkaitan dengan unsur 
intrinsik cerbung, analisis terhadap tinjauan psikologi sastra, dan analisis lainnya 
yang berkaitan dengan cerbung baik itu kalimat, kata, atau kumpulan rumusan 




Data sekunder merupakan data yang mendukung terhadap data primer, 
dengan tujuan guna mendapatkan data yang lebih matang, dan sistematis. Data 
sekunder diperoleh dari wawancara/ interview dengan informan yaitu pengarang 
cerbung Ki Cantrik Code dan sebagai penunjang penelitian menggunakan buku-
buku referensi yang berkaitan dengan teori penelitian yang ada dan diaplikasikan 
didalam penelitian terhadap cerbung Janji Kali Code Isih Mili karya Ki Cantrik 
Code. Selain itu juga studi pustaka yang dilakukan peneliti seperti penelitian yang 
berkaitan dengan hal serupa, dan tinjauan / pendekatan penelitian yang sama, baik 
skripsi, karya ilmiah, majalah-majalah, serta buku penunjang lainnya.  
 
G. Metode dan Teknik 
a. Metode Penelitian  
Metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memulai pelaksanaan 
suatu kegiatan penelitian guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Metode 
juga dapat dipahami sebagai cara kerja untuk mencari kebenaran berdasarkan 
disiplin ilmu yang bersangkutan (Sangidu, 2004:13). Penelitian adalah suatu 
kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan masalah dengan dukungan 
data sebagai landasan dalam mengambil kesimpulan (Pradopo, 2008). 
Bentuk Penelitian  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif digunakan peneliti agar dapat mendeskripsikan atau 
memaparkan objek kajian dalam karya sastra terutama kaitannya dengan cerbung 
(cerita bersambung).Metode penelitian deskriptif kualitatif dilakukan peneliti 
dengan mengadakan studi pustaka yaitu mencari informasi dari berbagai sumber 




skripsi, dokumen-dokumen guna menunjang data yang lebih lengkap dan dapat 
mengembangkan validitas data.  
Hal ini selaras dengan pendapat Endraswara (2003:18) bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan tidak mengutamakan 
angka-angka, tetapi mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi 
anatar konsep yang sedang dikaji secara empiris. Penelitian deskriptif kualitatif 
adalah data-data yang dikumpulkan berwujud kata-kata dalam kalimat. Istilah 
penelitian kualitatif pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang 
dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif (Kirk dan Miller dalamMoleong, 
2007) Metode deskriptif kualitatif yaitu data-data dikumpulkan berwujud catatan 
yang menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung penguji (HB. Sutopo, 
2003:48). 
Penelitian ini tidak terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi 
analisis dan interpretasi. Hasil penelitian dalam penelitian ini berupa kutipan-
kutipan data yang berisi nilai edukatif dalam karya sastra yang menggunakan 
pendekatan psikologi sastra. 
 
b. Teknik Pengumpulan Data  
1) Teknik analisis struktural/ teknik analisis Isi 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitadalah teknik analisis 
data/ content analisys. Analisis data peneliti dapat memaparkan kajian 
penelitian dengan deskripsi kualilatif yang dapat dipaparkan secara sistematis 
dan matang. Analisis isi seperti yang dipaparkan oleh Webber (dalam 
Moleong, 2007) kajian isi adalah metodologi penelitian yang memaparkan 




buku dan dokumen. Teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah 
analisis terhadap unsur struktural dalam cerbung Janji Kali Code Isih Mili 
guna mendapatkan dan menentukan unsur struktual didalamnya yang terdiri 
dari fakta-fakta cerita meliputi (karakter, alur, latar), tema, sarana-sarana 
sastra meliputi (judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme,dan  ironi) 
serta keterkaitan antarunsur, analisis terhadap tinjauan penelitian psikologi 
sastra berdasarkan teori Jung, analisis konflik batin tokoh utama Bintoro yang 
terkandung dalam cerbung Janji Kali Code Isih Mili. 
2) Teknik wawancara/ interview 
Teknik wawancara/ interview merupakan teknik kedua yang dilakukan 
peneliti dalam pengumpulan data. Menurut Moleong Teknik wawancara 
merupakan teknik percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan oleh dua 
belah pihak pewawancara(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas penyataan itu. 
Teknik wawancara dilakukan peneliti kepada informan pengarang cerbung 
Janji Kali Code Isih Mili. Wawancara dilakukan guna mendapatkan data yang 
dapat mendukung penelitian agar wawancara yang dilakukan juga dapat 
menunjang data yang lebih objektif dan sistematis. Peneliti melakukan 
wawancara secara terstruktur tertuju pada pokok masalah mulai dari sebab 
penciptaan karya cerbung, isi dan tujuan penciptaan cerbung serta biografi 
pengarang, hingga jalannya cerita cerbung yang ada.  
3) Teknik Kepustakaan  
Teknik pustaka dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan atau 
mencari sumber-sumber tertulis untuk dijadikan objek data. Teknik simak dan 




sacara cermat dan terarah serta teliti terhadap sumber data primer yakni 
sasaran penelitian yang berupa cerbung Janji Kali Code Isih Mili dalam 
memperoleh data yang diinginkan. Hasil penyimakan terhadap buku-buku 
refensi/ tinjauan pustaka terhadap penelitian terkait dari berbagai sumber 
dicatat sebagai sumber data, sumber data ditampung dan dicatat untuk 
digunakan dalam penyusunan penelitian sesuai dengan maksud dan tujuan 
yang ingin dicapai.Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian 
kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa, dokumen, ataupun arsip 
Memperoleh data objektif digunakan teknik pengambilan data dengan 
membaca cerbung Janji Kali Code Isih Mili karya Ki Cantrik Code, berbagai 
sumber dari media, baik media elektronik dan media cetak, buku-buku 
referensi baik tentang teori struktural, metode penelitian, tentang psikologi 
sastra, teori konflik dan buku-buku lain yang menunjang penelitian.  
 
c. Teknik Analisis Data  
Teknik Analisis data terhadap penelitian cerbung Janji Kali Code Isih 
Mili yaitu analisis kualitatif dapat digolongkan ke dalam metode deskriptif 
yang penerapannya bersifat menuturkan, memaparkan, memberikan, dan 
menganalisis.Teknik analisis data selaras dengan pendapat Patton (dalam 
Moelong 2007) analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan urutan dasar. 
Langkah awal dalam analisis data penelitian terhadap cerbung Janji 
Kali Code Isih Mili ini adalah membaca secara cermat dan seksama dengan 
memahami isi dan kandungan yang terdapat dalam cerbung. Analisis data 




menemukan hipotesis atau ide seperti yang disarankan oleh data dan 
memberikan bantuan pada tema hipotesis itu (Moleong,2007). Unsur-unsur 
yang dianalisis di dalam cerbung ini meliputi analisis struktural berdasarkan 
teori Robert Stanton meliputi fakta-fakta cerita (karakter, alur, latar), tema, 
dan sarana-sarana sastra (judul, sudut pandang, simbolisme, gaya dan tone, 
ironi). Selanjutnya langkah kedua oleh peneliti dengan terus menerus lewat 
pembacaan teks sastra dengan cara menafsirkan makna peristiwa atau kejadian 
yang terdapat dalam teks cerbung Janji Kali Code Isih Mili hingga dapat 
menemukan aspek psikologis tokoh utama Bintoro berdasarkan teori Carl 
Gustav Jung dan konflik batin yang dihadapi tokoh Bintoro. 
Analisis data dalam cerbung Janji Kali Code Isih Mili ini ada tiga 
komponen pokok, yaitu: 1) reduksi data; 2) penyajian data/display data, dan 
3) penggambaran kesimpulan. Keterangan sebagai berikut:  
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menganalisis data 
dengan analisis isi meliputi:  
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan/ pemfokusan, 
penyederhanaan, pengabstrakanpada kajian penelitian. Reduksi data 
merupakan proses penyederhanaan dengan membatasi permasalahan 
penelitian dan juga membatasi pertanyaan-pertanyaan pokok yang perlu 
dijawab dalam penelitian (HB. Sutopo, 2003:94).Reduksi data ada dua 
proses, yaitu living in dan living out. Living in adalah memilih data yang 
dipandang penting dan mempunyai potensi dalam rangka analisis data, 
sedangkan living out yaitu membuang data atau menyingkirkan data, 
sebaiknya jangan dibuang atau disingkirkan, tetapi dapat digunakan dalam 




adalah cerbung Janji Kali Code Isih Mili dengan objek kajian yang telah 
ditentukan 
2. Penyajian data (display data) merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Sajian data merupakan menyajikan data secara 
analisis dalam bentuk uraian dari data-data yang terangkat diseratai dengan 
bukti-bukti tekstual yang ada. Data-data yang terdiri dari catatan lapangan, 
serta komentar peneliti, dokumen, biografi, artikel, hasil wawancara, akan 
diatur, diurutkan dikelompokkan. (Moleong, 2007:103). Penyajian data 
memusatkan pada sajian data yang telah ditentukan dan dibaca serta 
dipahami oleh peneliti sehingga terdapat kesimpulan yang dituangkan ke 
dalam rumusan masalah yang sudah ditentukan. Berdasarkan rumusan 
masalah tersebut akan diperoleh manfaat dari penelitian dengan cara 
menyajikan analisis pembahasan untuk menjawab rumusan masalah dan 
dipaparkan, dideskripsikan secara jelas dalam bab pembahasan yang 
berkaitan dengan pembahasan analisisstruktural berdasarkan teori Robert 
Stanton, analisis psikologi sastra berdasarkan teori kepribadian Carl 
Gustav Jung, dan analisis terhadap konflik batin tokoh utama serta kajian 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 
3. Pengambilan kesimpulan / Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan 
yang dapat dilakukan selama penelitian berlangsung, peneliti melakukan 
pengecekan kembali terhadap hasil penelitian. Menurut Sutopo(2003: 95) 
Proses ini disebut model analisis interaktif. Penarikan kesimpulan 
merumuskan apa yang sudah didapatkan dari reduksi ataupun kegiatan 




(diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya 
membuat kesimpulan sementara (Sangidu, 2004: 178). Verifikasi telah 
dilakukan maka penelitan dilakukan mulai dari pengumpulan data, dari 
sumber data dan data, diklarifikasikan, kemudian dapat dianalisis dengan 
pembahasan yang terstruktur dan sistematis maka dalam penelitian ini 
dapat diambil kesimpulan dari analisis yang sudah dilakukan peneliti 
dengan mempertimbangkan sumber data dan hasil analisis yang logis dan 
sistematis. 
 




Reduksi Data  
 
 
Skema Interaktif Analisis Data 
(HB. Sutopo, 2003:172) 
 
d. Validitas Data 
Menurut Moleong (2007:178) trianggulasi data adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yaitu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data itu. Berdasarkan data 
penelitian yang diperoleh dan diupayakan dalam kemantapannya dalam arti 
diupayakan dalam peningkatan validitas data yang diperoleh. Penelitian terhadap 
Penarikan simpulan-




cerbung Janji Kali Code Isih Mili karya Ki Cantrik Code dari data-data yang telah 
ada, mulai dari sumber data primer, sumber data sekunder, data primer dan data 
sekunder, hingga teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Berdasarkan 
semua langkah penelitian tersebut maka peneliti menarik kesimpulan bahwa data 
yang telah dikumpulkan telah mempertimbangkan kevalidan data dan dapat 
dipercaya sehingga nantinya dapat dipertanggungjawabkan secara umum.  
 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan terhadap penelitian cerbung Janji Kali Code Isih Mili karya Ki 
Cantrik Code dibahas dalam beberapa bab. Adapun susunannya sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
pembatasan masalah, manfaat penelitian, teori, sumber data dan data, 
metode dan teknik, dan sistematika penulisan. Teori meliputi teori 
cerbung, teori struktural Robert Stanton, teori psikologi sastra, teori 
kepribadian Carl Gustav Jung, dan teori konflik batin. Dalam penelitian 
ini, menggunakan teori kepribadian Carl Gustav Jung. 
BAB II :  PEMBAHASAN 
Meliputi pembahasan tinjauan struktural cerbung Janji Kali Code Isih 
Miliberdasarkan teori Robert Stanton yang meliputi fakta-fakta 
cerita(karakter,alur, latar), tema, sarana-sarana sastra(judul, sudut 
pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi), keterkaitan antarunsur. 
Pembahasan Tinjauan psikologi aspek kepribadian berdasarkan teori Carl 




utama Bintoro, serta pembahasan analisis konflik batin yang dialami 
tokoh utama Bintoro. 
BAB III : PENUTUP  
Meliputi Kesimpuan dan Saran 
DAFTAR PUSTAKA 
Meliputi buku-buku referensi sebagai acuan dalam penelitian. 
LAMPIRAN 
Meliputi synopsis cerbung, cerbung Janji Kali Code Isih Mili karya Ki 
Cantrik Code, hasil wawancara dengan pengarang dan disertai foto, dan 
surat keterangan wawancara dengan pengarang. 
 
